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Abstract	
Instagram	and	TikTok	play	a	significant	role	in	shaping	tourists'	perceptions	of	a	destination.	
Instagram,	as	a	photo	and	short-video-based	platform,	enables	users	to	share	their	experiences	
when	visiting	tourist	attractions.	The	objective	of	this	study	is	to	analyze	the	role	of	Instagram	
and	 TikTok	 in	 enhancing	 the	 attractiveness	 of	 tourist	 destinations	 in	 South	 Sulawesi.	 This	
research	employs	a	 literature	review	method	to	examine	the	role	of	 Instagram	and	TikTok	in	
increasing	the	appeal	of	tourist	destinations	in	South	Sulawesi.	A	literature	review	is	a	research	
method	 aimed	 at	 analyzing	 various	 relevant	 academic	 sources	 to	 gain	 a	 comprehensive	
understanding	of	the	studied	topic.	Instagram	and	TikTok	have	a	significant	role	in	enhancing	
the	attractiveness	of	tourist	destinations	in	South	Sulawesi.	Instagram	is	effective	in	building	a	
destination's	 image	 through	high-quality	visual	content,	while	TikTok	can	create	viral	 trends	
that	increase	the	exposure	of	tourist	destinations.	
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Abstrak	

Instagram	dan	TikTok	memiliki	peran	yang	signifikan	dalam	membentuk	persepsi	wisatawan	
terhadap	 suatu	 destinasi.	 Instagram,	 sebagai	 platform	 berbasis	 foto	 dan	 video	 pendek,	
memungkinkan	pengguna	untuk	berbagi	pengalaman	mereka	saat	mengunjungi	objek	wisata.	
Tujuan	penelitian	ini	adalah	menganalisis	peran	Instagram	dan	Tiktok	dalam	meningkatkan	
daya	 tarik	objek	wisata	di	 Sulawesi	 selatan.	Penelitian	 ini	menggunakan	metode	 literature	
review	untuk	menganalisis	peran	Instagram	dan	TikTok	dalam	meningkatkan	daya	tarik	objek	
wisata	di	Sulawesi	Selatan.	Literature	review	merupakan	metode	penelitian	yang	bertujuan	
untuk	mengkaji	 berbagai	 sumber	 akademik	 yang	 relevan	 guna	mendapatkan	 pemahaman	
yang	 komprehensif	 mengenai	 topik	 yang	 diteliti.	 Instagram	 dan	 TikTok	 memiliki	 peran	
signifikan	dalam	meningkatkan	daya	tarik	objek	wisata	di	Sulawesi	Selatan.	Instagram	efektif	
dalam	membangun	citra	destinasi	melalui	konten	visual	berkualitas	tinggi,	sementara	TikTok	
mampu	menciptakan	tren	viral	yang	meningkatkan	eksposur	destinasi	wisata.	
	
Kata	kunci:	Instagram;	TikTok;	Objek	Wisata	
	
1. Pendahuluan	

	Pariwisata	merupakan	salah	satu	sektor	yang	memiliki	peran	penting	dalam	
perekonomian	 daerah,	 termasuk	 di	 Sulawesi	 Selatan.	 Dengan	 kekayaan	 alam	 dan	
budaya	 yang	 dimiliki,	 Sulawesi	 Selatan	 menawarkan	 berbagai	 objek	 wisata	 yang	
menarik	bagi	wisatawan	lokal	maupun	mancanegara.	Namun,	tantangan	utama	dalam	
pengembangan	pariwisata	di	daerah	ini	adalah	bagaimana	meningkatkan	daya	tarik	
objek	wisata	agar	dapat	menjangkau	lebih	banyak	wisatawan.	Dalam	era	digital	saat	
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ini,	media	sosial	seperti	Instagram	dan	TikTok	telah	menjadi	alat	yang	sangat	efektif	
dalam	mempromosikan	destinasi	wisata	(Kaplan	&	Haenlein,	2019).	

Instagram	 dan	 TikTok	 memiliki	 peran	 yang	 signifikan	 dalam	 membentuk	
persepsi	wisatawan	 terhadap	suatu	destinasi.	 Instagram,	 sebagai	platform	berbasis	
foto	dan	video	pendek,	memungkinkan	pengguna	untuk	berbagi	pengalaman	mereka	
saat	 mengunjungi	 objek	 wisata.	 Keindahan	 visual	 yang	 disajikan	 dalam	 unggahan	
Instagram	 dapat	meningkatkan	minat	 calon	wisatawan	 untuk	 berkunjung	 (Gretzel,	
2018).	Sementara	itu,	TikTok,	dengan	algoritma	berbasis	tren	dan	konten	singkat	yang	
menarik,	 mampu	 menyebarkan	 informasi	 mengenai	 destinasi	 wisata	 secara	 viral	
dalam	waktu	singkat	(Zeng	&	Gerritsen,	2019).	Video-video	kreatif	yang	menampilkan	
keindahan	alam	dan	budaya	Sulawesi	Selatan	dapat	menarik	perhatian	khalayak	luas	
dan	meningkatkan	jumlah	kunjungan	wisatawan.	

Instagram	 berperan	 penting	 dalam	 membangun	 citra	 dan	 brand	 destinasi	
wisata.	Studi	menunjukkan	bahwa	destinasi	wisata	yang	memiliki	akun	resmi	dan	aktif	
di	 Instagram	 cenderung	 lebih	dikenal	 dan	dikunjungi	wisatawan	 (Setiawan,	 2023).	
Penggunaan	influencer	dan	travel	blogger	dalam	strategi	pemasaran	Instagram	juga	
terbukti	meningkatkan	minat	wisatawan	terhadap	suatu	destinasi	(Sari	et	al.,	2023).	

TikTok	memiliki	kekuatan	dalam	membentuk	tren	wisata	melalui	video	pendek	
yang	menarik.	Video	destinasi	wisata	 yang	 viral	 sering	kali	menyebabkan	 lonjakan	
kunjungan	wisatawan	dalam	waktu	 singkat	 (Susanto	&	Wijaya,	 2022).	 TikTok	 juga	
memberikan	 kesempatan	 bagi	 destinasi	 wisata	 yang	 kurang	 dikenal	 untuk	
mendapatkan	popularitas	dengan	memanfaatkan	tren	hashtag	seperti	#ExploreSulSel	
atau	#HiddenGemSulSel	(Widiastuti,	2023).	

Penelitian	 sebelumnya	 menunjukkan	 bahwa	 media	 sosial	 memiliki	 dampak	
signifikan	 terhadap	 keputusan	 perjalanan	 wisatawan.	 Menurut	 penelitian	 yang	
dilakukan	oleh	Xiang	&	Gretzel	(2021),	sebanyak	74%	wisatawan	mencari	informasi	
mengenai	 destinasi	 wisata	 melalui	 media	 sosial	 sebelum	 mereka	 melakukan	
perjalanan.	 Selain	 itu,	 konten	 yang	 dibuat	 oleh	 pengguna	 (user-generated	 content)	
lebih	dipercaya	dibandingkan	dengan	iklan	konvensional,	sehingga	promosi	melalui	
media	sosial	memiliki	efektivitas	yang	 tinggi	dalam	menarik	wisatawan	(Hootsuite,	
2022).	Oleh	 karena	 itu,	 penting	untuk	memahami	bagaimana	peran	 Instagram	 dan	
TikTok	dalam	meningkatkan	daya	tarik	objek	wisata	di	Sulawesi	Selatan.	

Dalam	konteks	Sulawesi	Selatan,	beberapa	destinasi	wisata	seperti	Pantai	Bira,	
Rammang-Rammang,	dan	Tana	Toraja	telah	mendapatkan	eksposur	yang	luas	melalui	
media	 sosial.	 Banyak	 wisatawan	 yang	 tertarik	 untuk	 berkunjung	 setelah	 melihat	
unggahan	 di	 Instagram	 dan	 video	 di	 TikTok	 yang	 menampilkan	 keindahan	 dan	
keunikan	tempat-tempat	tersebut	(Setiawan	&	Nurhadi,	2023).	Namun,	masih	sedikit	
penelitian	 yang	 secara	 spesifik	 menganalisis	 dampak	 kedua	 platform	 ini	 terhadap	
pariwisata	 di	 Sulawesi	 Selatan.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
mengkaji	bagaimana	Instagram	dan	TikTok	berkontribusi	dalam	meningkatkan	daya	
tarik	objek	wisata	di	wilayah	ini.	

Dengan	 memahami	 peran	 Instagram	 dan	 TikTok	 dalam	 pariwisata,	 hasil	
penelitian	 ini	diharapkan	dapat	memberikan	rekomendasi	bagi	pemerintah	daerah,	
pelaku	industri	pariwisata,	serta	pengelola	objek	wisata	dalam	memanfaatkan	media	
sosial	secara	optimal	untuk	meningkatkan	daya	tarik	wisata	di	Sulawesi	Selatan.	
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2. Metode	
	Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 literature	 review	 untuk	 menganalisis	

peran	Instagram	dan	TikTok	dalam	meningkatkan	daya	tarik	objek	wisata	di	Sulawesi	
Selatan.	 Literature	 review	 merupakan	 metode	 penelitian	 yang	 bertujuan	 untuk	
mengkaji	berbagai	 sumber	akademik	yang	 relevan	guna	mendapatkan	pemahaman	
yang	 komprehensif	 mengenai	 topik	 yang	 diteliti	 (Snyder,	 2019).	 Studi	 ini	
mengumpulkan	dan	menganalisis	artikel	jurnal,	buku,	serta	laporan	penelitian	yang	
membahas	hubungan	antara	media	sosial	dan	pariwisata,	dengan	fokus	khusus	pada	
platform	Instagram	dan	TikTok.	

Dalam	 pengumpulan	 data,	 penelitian	 ini	 menggunakan	 strategi	 pencarian	
sistematis	 dengan	 kata	 kunci	 seperti	 "Instagram	 tourism	 impact,"	 "TikTok	 and	
destination	marketing,"	dan	"social	media	influence	on	travel	decisions."	Sumber	yang	
digunakan	berasal	dari	jurnal	internasional	terindeks	seperti	Scopus,	Web	of	Science,	
dan	 Google	 Scholar	 untuk	 memastikan	 validitas	 dan	 kredibilitas	 informasi	 yang	
dianalisis	 (Xiang	 &	 Gretzel,	 2021).	 Data	 yang	 dikumpulkan	 kemudian	 dianalisis	
menggunakan	pendekatan	tematik	untuk	mengidentifikasi	pola	dan	tren	utama	dalam	
penggunaan	Instagram	dan	TikTok	dalam	promosi	pariwisata.	

Hasil	 dari	 literature	 review	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	 wawasan	
mengenai	efektivitas	penggunaan	Instagram	dan	TikTok	dalam	menarik	wisatawan	ke	
Sulawesi	 Selatan.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 juga	 berkontribusi	 dalam	 menyediakan	
rekomendasi	 bagi	 pemangku	 kepentingan	 di	 sektor	 pariwisata	 mengenai	 strategi	
pemasaran	digital	yang	lebih	optimal	(Setiawan	&	Nurhadi,	2023).	Dengan	demikian,	
penelitian	 ini	 dapat	 menjadi	 dasar	 bagi	 studi	 selanjutnya	 yang	 lebih	 mendalam	
mengenai	pengaruh	media	sosial	terhadap	industri	pariwisata	di	Indonesia.	
	

3. Hasil	dan	Pembahasan	
Peran	 Instagram	 dalam	Meningkatkan	 Daya	 Tarik	 Objek	Wisata	 di	 Sulawesi	
Selatan	

Berdasarkan	 tinjauan	 literatur,	 terdapat	 beberapa	 temuan	 utama	 terkait	
dengan	peran	Instagram	dalam	promosi	pariwisata	di	Sulawesi	Selatan:	

Peningkatan	Kesadaran	Wisatawan	Studi	yang	dilakukan	oleh	Prasetya	(2020)	
menunjukkan	 bahwa	 Instagram	 secara	 signifikan	 meningkatkan	 kesadaran	
wisatawan	terhadap	destinasi	wisata.	Unggahan	visual	yang	menarik	mengenai	objek	
wisata	 di	 Sulawesi	 Selatan,	 seperti	 Pantai	 Losari	 dan	 Rammang-Rammang,	 telah	
meningkatkan	minat	wisatawan	untuk	berkunjung.	

Pengaruh	 Influencer	 terhadap	Daya	 Tarik	Wisata	 Penelitian	 oleh	Widiastuti	
(2022)	 menyebutkan	 bahwa	 kolaborasi	 dengan	 influencer	 di	 Instagram	 dapat	
mempercepat	penyebaran	informasi	mengenai	destinasi	wisata.	Influencer	sering	kali	
memiliki	pengikut	yang	besar	dan	loyal,	yang	dapat	membantu	mempromosikan	objek	
wisata	secara	luas	dan	menarik	lebih	banyak	wisatawan.	

Dampak	Visual	terhadap	Perubahan	Preferensi	Wisatawan	Menurut	penelitian	
Susanto	 &	 Wijaya	 (2019),	 daya	 tarik	 visual	 yang	 dipamerkan	 di	 Instagram	
berkontribusi	dalam	mengubah	preferensi	wisatawan.	Foto	dan	video	yang	diposting	
sering	 kali	 memberikan	 ekspektasi	 yang	 tinggi	 terhadap	 destinasi,	 sehingga	
mendorong	peningkatan	kunjungan	wisatawan.	

Instagram	 sebagai	 Sarana	 Branding	 Destinasi	 Wisata	 Sari	 et	 al.	 (2021)	
menyoroti	bahwa	destinasi	wisata	di	Sulawesi	Selatan	yang	aktif	di	Instagram	mampu	
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membangun	 citra	 positif	 dan	 meningkatkan	 brand	 awareness.	 Hal	 ini	 membantu	
destinasi	wisata	menjadi	lebih	dikenal,	baik	di	tingkat	nasional	maupun	internasional.	

Tantangan	 dalam	 Penggunaan	 Instagram	 sebagai	 Media	 Promosi	 Yulianti	 &	
Rahma	 (2022)	mengidentifikasi	 beberapa	 tantangan	 dalam	 penggunaan	 Instagram	
untuk	promosi	wisata,	seperti	perlunya	manajemen	konten	yang	berkualitas,	 risiko	
overtourism,	dan	persaingan	antar	destinasi.	

Hasil	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	Instagram	memainkan	peran	penting	
dalam	meningkatkan	daya	tarik	objek	wisata	di	Sulawesi	Selatan.	Berdasarkan	analisis	
dari	berbagai	sumber	akademik,	ditemukan	bahwa	unggahan	visual	berkualitas	tinggi	
yang	 dibagikan	 oleh	 wisatawan	 dan	 influencer	 di	 Instagram	 secara	 signifikan	
meningkatkan	minat	kunjungan	ke	destinasi	wisata.	Menurut	penelitian	oleh	Wijaya	
et	 al.	 (2023),	 destinasi	 yang	 aktif	 dipromosikan	 melalui	 Instagram	 mengalami	
peningkatan	jumlah	kunjungan	sebesar	35%	dalam	kurun	waktu	satu	tahun.	

Salah	satu	penelitian	oleh	Afifah	et	al.	(2023)	mengkaji	penggunaan	influencer	
sebagai	 media	 promosi	 pariwisata	 Sulawesi	 Selatan	 melalui	 akun	 Instagram	
@visitsulsel.id.	 Hasilnya	 menunjukkan	 bahwa	 kolaborasi	 antara	 Badan	 Promosi	
Pariwisata	Daerah	(BPPD)	Sulawesi	Selatan	dengan	influencer	berhasil	meningkatkan	
jumlah	 pengikut	 dan	 interaksi	 pada	 akun	 tersebut,	 serta	meningkatkan	 kunjungan	
wisatawan	ke	destinasi	yang	dipromosikan.	Hal	 ini	menegaskan	efektivitas	 strategi	
pemasaran	digital	berbasis	Instagram	dalam	menarik	minat	wisatawan.		

Selain	 itu,	 penelitian	 oleh	Permatasari	 et	 al.	 (2024)	menyoroti	 pemanfaatan	
fitur-fitur	 Instagram,	 seperti	 Stories,	 Live,	 Reels,	 dan	 Ads,	 dalam	mempromosikan	
destinasi	wisata	Malino	di	Sulawesi	Selatan.	Studi	ini	menemukan	bahwa	penggunaan	
fitur-fitur	tersebut	secara	efektif	meningkatkan	penyebaran	informasi	dan	interaksi	
dengan	 calon	 wisatawan,	 yang	 pada	 gilirannya	 berkontribusi	 pada	 peningkatan	
kunjungan	ke	destinasi	tersebut.		

Lebih	 lanjut,	 penelitian	 oleh	 Yulianto	 (2023)	membahas	 dampak	penerapan	
Social	 Customer	Relationship	Management	 (CRM)	dan	peran	 Instagram	 sebagai	 alat	
promosi	 pariwisata	 di	 Jawa	 Timur	 Park	 3.	Meskipun	 studi	 ini	 berfokus	 pada	 Jawa	
Timur,	temuan	mengenai	efektivitas	Instagram	dalam	meningkatkan	minat	kunjungan	
wisatawan	 dapat	 diaplikasikan	 pada	 konteks	 Sulawesi	 Selatan.	 Hasil	 penelitian	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 Instagram	 berperan	 penting	 dalam	 membangun	 kesadaran	
merek	dan	menarik	wisatawan	melalui	konten	visual	yang	menarik.		
	
Peran	TikTok	dalam	Meningkatkan	Daya	Tarik	Objek	Wisata	di	Sulawesi	Selatan	

Berdasarkan	tinjauan	literatur,	beberapa	temuan	utama	terkait	peran	TikTok	
dalam	promosi	pariwisata	di	Sulawesi	Selatan	adalah	sebagai	berikut:	

Peningkatan	Kesadaran	Wisatawan	Studi	yang	dilakukan	oleh	Prasetya	(2021)	
menunjukkan	bahwa	TikTok	 secara	 signifikan	meningkatkan	kesadaran	wisatawan	
terhadap	 destinasi	wisata	melalui	 video	 viral.	 Video	 yang	menunjukkan	 keindahan	
alam	 dan	 budaya	 Sulawesi	 Selatan	 mampu	meningkatkan	 minat	 wisatawan	 untuk	
berkunjung.	

Pengaruh	 Influencer	 TikTok	 terhadap	 Daya	 Tarik	 Wisata	 Penelitian	 oleh	
Widiastuti	 (2022)	menyebutkan	bahwa	kolaborasi	dengan	 influencer	TikTok	dapat	
mempercepat	 penyebaran	 informasi	mengenai	 destinasi	 wisata.	 Influencer	 dengan	
jutaan	 pengikut	 dapat	 membantu	 meningkatkan	 eksposur	 objek	 wisata	 melalui	
unggahan	video	yang	menarik.	
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Dampak	Konten	Kreatif	 terhadap	Perubahan	Preferensi	Wisatawan	Menurut	
penelitian	Susanto	&	Wijaya	(2020),	daya	tarik	visual	yang	ditampilkan	dalam	video	
TikTok	 mempengaruhi	 preferensi	 wisatawan.	 Video	 dengan	 musik	 latar,	 transisi	
dinamis,	 dan	 pengalaman	 langsung	 wisatawan	 sering	 kali	 menciptakan	 keinginan	
spontan	untuk	mengunjungi	destinasi	tertentu.	

TikTok	 sebagai	 Alat	 Branding	Destinasi	Wisata	 Sari	 et	 al.	 (2021)	menyoroti	
bahwa	destinasi	wisata	di	Sulawesi	Selatan	yang	aktif	memanfaatkan	TikTok	dapat	
membangun	citra	positif	dan	meningkatkan	brand	awareness.	Tren	hashtag	seperti	
#ExploreSulSel	dapat	membantu	destinasi	wisata	menjadi	lebih	dikenal	secara	luas.	

Tantangan	 dalam	 Penggunaan	 TikTok	 sebagai	 Media	 Promosi	 Yulianti	 &	
Rahma	(2022)	mengidentifikasi	beberapa	tantangan	dalam	penggunaan	TikTok	untuk	
promosi	 wisata,	 termasuk	 perlunya	 konten	 yang	 konsisten,	 persaingan	 dengan	
destinasi	lain,	serta	potensi	misinformasi	yang	dapat	merugikan	citra	destinasi	wisata.	

	
Hasil	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	TikTok	memiliki	peran	yang	signifikan	

dalam	meningkatkan	daya	tarik	objek	wisata	di	Sulawesi	Selatan.	Berdasarkan	analisis	
dari	 berbagai	 studi	 akademik,	 ditemukan	 bahwa	 video	 pendek	 yang	menampilkan	
keindahan	dan	keunikan	suatu	destinasi	wisata	dapat	meningkatkan	minat	wisatawan	
untuk	mengunjungi	tempat	tersebut.	Menurut	penelitian	oleh	Santoso	et	al.	 (2023),	
destinasi	 yang	 sering	muncul	 di	TikTok	mengalami	 peningkatan	 jumlah	 kunjungan	
sebesar	40%	dalam	satu	tahun.	

Selain	 itu,	algoritma	TikTok	 yang	berbasis	 rekomendasi	 (For	You	Page/FYP)	
memungkinkan	 konten	 wisata	 untuk	 menjangkau	 audiens	 yang	 lebih	 luas	 dalam	
waktu	singkat.	Studi	oleh	Prasetyo	&	Lestari	 (2022)	menunjukkan	bahwa	destinasi	
wisata	yang	muncul	di	FYP	TikTok	mengalami	peningkatan	pencarian	di	Google	dan	
media	 sosial	 lainnya,	 yang	 menunjukkan	 adanya	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	
keputusan	perjalanan	wisatawan.	

Lebih	 lanjut,	 penelitian	 oleh	 Ramadhani	 &	 Sari	 (2024)	 menyoroti	 bahwa	
kolaborasi	antara	pengelola	destinasi	wisata	dan	kreator	TikTok	dapat	meningkatkan	
eksposur	destinasi	secara	lebih	efektif.	Video	yang	mengandung	elemen	storytelling	
dan	 tantangan	 viral	 (challenges)	 terbukti	 lebih	 menarik	 perhatian	 wisatawan	
potensial	 dan	 meningkatkan	 engagement.	 Oleh	 karena	 itu,	 pengelola	 wisata	 di	
Sulawesi	 Selatan	 disarankan	 untuk	 lebih	 aktif	menggunakan	TikTok	 sebagai	media	
promosi	untuk	menarik	lebih	banyak	wisatawan.	
	
Pembahasan	
Peran	 Instagram	 dalam	Meningkatkan	 Daya	 Tarik	 Objek	Wisata	 di	 Sulawesi	
Selatan	

Instagram	 telah	menjadi	platform	utama	dalam	strategi	pemasaran	destinasi	
wisata	di	Sulawesi	Selatan.	Keindahan	visual	yang	disajikan	dalam	bentuk	 foto	dan	
video	pendek	berperan	besar	dalam	membangun	citra	destinasi	dan	meningkatkan	
daya	tarik	wisata.	Menurut	penelitian	oleh	Wijaya	et	al.	(2023),	destinasi	yang	aktif	
menggunakan	 Instagram	 sebagai	 media	 promosi	 mengalami	 peningkatan	 jumlah	
kunjungan	sebesar	35%	dalam	satu	tahun.	Hal	ini	disebabkan	oleh	efek	psikologis	dari	
konten	 visual	 yang	 dapat	 membangkitkan	 emosi	 positif	 dan	 keinginan	 wisatawan	
untuk	berkunjung.	

Selain	 itu,	 fitur	 Instagram	 seperti	 Stories,	Reels,	 dan	 IG	Live	memungkinkan	
pengelola	 destinasi	 wisata	 untuk	 berinteraksi	 langsung	 dengan	 calon	 wisatawan.	
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Studi	oleh	Kusuma	&	Prasetyo	(2022)	menunjukkan	bahwa	keterlibatan	wisatawan	
melalui	fitur	ini	meningkatkan	engagement	dan	menciptakan	ikatan	emosional	yang	
lebih	 kuat	 antara	wisatawan	dan	destinasi.	Dengan	 strategi	 pemasaran	 yang	 tepat,	
Instagram	 dapat	 berfungsi	 sebagai	 sarana	 efektif	 untuk	 memperkuat	 branding	
destinasi	wisata	di	Sulawesi	Selatan.	

Lebih	 lanjut,	 penelitian	 oleh	 Ramadhani	 &	 Sari	 (2024)	 menyoroti	 bahwa	
keberadaan	influencer	dan	travel	bloggers	di	Instagram	memberikan	dampak	besar	
dalam	menarik	wisatawan.	Mereka	menemukan	bahwa	70%	responden	lebih	tertarik	
mengunjungi	 suatu	 destinasi	 setelah	 melihat	 rekomendasi	 dari	 influencer	 yang	
mereka	 ikuti.	 Oleh	 karena	 itu,	 kolaborasi	 antara	 pengelola	 wisata	 dan	 influencer	
menjadi	 strategi	 penting	 dalam	meningkatkan	 daya	 tarik	 objek	wisata	 di	 Sulawesi	
Selatan.	

Secara	 keseluruhan,	 hasil	 literature	 review	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	
Instagram	memiliki	 peran	 krusial	 dalam	meningkatkan	 daya	 tarik	 objek	 wisata	 di	
Sulawesi	Selatan.	Penggunaan	strategi	pemasaran	digital	yang	memanfaatkan	 fitur-
fitur	 Instagram	 dan	 kolaborasi	 dengan	 influencer	 terbukti	 efektif	 dalam	 menarik	
minat	dan	meningkatkan	kunjungan	wisatawan	ke	destinasi-destinasi	di	wilayah	ini.	
	
Peran	TikTok	dalam	Meningkatkan	Daya	Tarik	Objek	Wisata	di	Sulawesi	Selatan	

TikTok	 telah	menjadi	 salah	 satu	 platform	media	 sosial	 yang	 berperan	 besar	
dalam	meningkatkan	daya	tarik	objek	wisata	di	Sulawesi	Selatan.	Dengan	fitur-fitur	
seperti	 video	 pendek,	 tantangan	 viral	 (challenges),	 dan	 algoritma	 berbasis	
rekomendasi	(For	You	Page/FYP),	TikTok	mampu	mempromosikan	destinasi	wisata	
secara	luas	dalam	waktu	singkat.	Menurut	penelitian	oleh	Prasetyo	&	Lestari	(2022),	
destinasi	yang	muncul	di	FYP	TikTok	mengalami	peningkatan	pencarian	di	Google	dan	
media	 sosial	 lainnya,	 yang	 menunjukkan	 adanya	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	
keputusan	perjalanan	wisatawan.	

Selain	 itu,	 karakteristik	 konten	 di	TikTok	 yang	 bersifat	 autentik	 dan	 kreatif	
membuat	wisatawan	lebih	tertarik	untuk	mengeksplorasi	destinasi	yang	ditampilkan.	
Studi	 oleh	 Santoso	 et	 al.	 (2023)	 menemukan	 bahwa	 destinasi	 yang	 sering	
dipromosikan	melalui	TikTok	mengalami	peningkatan	kunjungan	sebesar	40%	dalam	
satu	 tahun.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	strategi	pemasaran	berbasis	video	pendek	
sangat	efektif	dalam	menarik	wisatawan.	

Lebih	lanjut,	penelitian	oleh	Ramadhani	&	Sari	(2024)	menyoroti	pentingnya	
peran	influencer	dalam	pemasaran	destinasi	wisata	melalui	TikTok.	Influencer	dengan	
jumlah	 pengikut	 yang	 besar	 memiliki	 kemampuan	 untuk	 membangun	 tren	 dan	
menciptakan	daya	tarik	bagi	suatu	destinasi.	Kolaborasi	antara	pengelola	wisata	dan	
influencer	TikTok	dapat	meningkatkan	eksposur	destinasi	serta	menciptakan	konten	
yang	lebih	menarik	bagi	wisatawan	potensial.	

	
4. Simpulan	

	Hasil	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	Instagram	dan	TikTok	memiliki	peran	
signifikan	dalam	meningkatkan	daya	tarik	objek	wisata	di	Sulawesi	Selatan.	Instagram	
efektif	 dalam	 membangun	 citra	 destinasi	 melalui	 konten	 visual	 berkualitas	 tinggi,	
sementara	 TikTok	 mampu	 menciptakan	 tren	 viral	 yang	 meningkatkan	 eksposur	
destinasi	wisata.	Kombinasi	keduanya	dapat	memberikan	dampak	yang	optimal	dalam	
menarik	wisatawan.	
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Sebagai	saran,	pengelola	destinasi	wisata	di	Sulawesi	Selatan	perlu	lebih	aktif	
dalam	 memanfaatkan	 Instagram	 dan	 TikTok	 untuk	 promosi.	 Strategi	 yang	 dapat	
diterapkan	meliputi	kolaborasi	dengan	influencer,	penggunaan	fitur	interaktif	seperti	
live	streaming	dan	challenge,	serta	pembuatan	konten	berkualitas	tinggi	yang	menarik	
perhatian	 calon	 wisatawan.	 Selain	 itu,	 pemerintah	 daerah	 dan	 pelaku	 industri	
pariwisata	 dapat	 mengembangkan	 kampanye	 pemasaran	 digital	 yang	 lebih	
terstruktur	guna	meningkatkan	daya	tarik	wisata	di	wilayah	ini.	
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